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Lampiran  1 

INFORMED CONSENT 

Kepada Yth. 

Calon Partisipan  

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  : Fadil Arkhan 

Prodi  : STr. Keperawatan dan Profesi Ners  

NIM  : P01720322013 

No. Hp  : 03895439830 

Adalah Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang sedang melaksanakan 

penelitian dengan judul : Pengaruh Kombinasi Terapi Permainan Ape Meronce 

Dan Maze Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Di TK IT 

Generasi Rabbani Dan TK Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu Tahun 2026. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kombinasi Terapi bermain ape 

meronce dan maze Terhadap Peningkatan motorik halus pada anak usia 

prasekolah. 

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian, bahaya, dan efek apapun bagi 

partisipan. Kerahasian semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian. Semua hasil catatan atau data partisipan 

akan disimpan di Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Apabila anda menyetujui maka 

saya mohon kesediannya untuk menandatangani lembar persetujuan sebagai 

partisipan penelitian. Atas perhatian, kerjasama dan kesediannya menjadi 

partisipan saya ucapkan terima kasih  

                                                     Bengkulu,                       2026 

 

                                                                                          (Fadil Arkhan) 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  2 

SURAT PERMOHONAN PARTISIPAN 

Dengan Hormat,  

Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswi Program Studi Sarjana 

Terapan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu :  

Nama   : Fadil Arkhan 

NIM   : P01220322013 

Saya akan melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Kombinasi Terapi 

Permainan Ape Meronce Dan Maze Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak 

Usia Prasekolah Di TK IT Generasi Rabbani Dan TK Negeri Pembina 1 Kota 

Bengkulu Tahun 2026. 

Sehubungan dengan maksud tersebut, maka dengan kerendahan hati saya 

mohon partisipasi Saudara/Ibu untuk menjadi partisipan penelitian ini. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, tenaga kesehatan, 

dan institusi Pendidikan. Informasi tentang data yang diperoleh akan dijamin 

kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk penelitian. Demikian permohonan ini, 

atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.  

 

Hormat Saya,  

 

 

(Fadil Arkhan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  3 

SURAT PERSETUJUAN PARTISIPAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  :  

Umur  : 

Alamat  :  

Dengan ini saya bersedia berpartisipasi sebagai partisipan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudara Fadil Arkhan mahasiswa Sarjana Terapan 

Keperawatan Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan judul “Pengaruh Kombinasi 

Terapi Permainan Ape Meronce Dan Maze Terhadap Peningkatan Motorik Halus 

Anak Usia Prasekolah Di TK IT Generasi Rabbani Dan TK Negeri Pembina 1 

Kota Bengkulu Tahun 2026”.  

 Penelitian ini tidak akan merugikan saya ataupun berakibat buruk bagi 

saya dan keluarga saya, maka saya bersedia menjadi partisipan. Demikian surat 

persetujuan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

Bengkulu,                          2025 

 

 

                                                                                              (Fadil Arkhan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  4 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 

Identitas peneliti 

Judul Penelitian Pengaruh Terapi Bermain Maze dan 

APE Meronce terhadap Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia Prasekolah 

Lokasi Penelitian  

Waktu Observasi  

Nama Observer  

 

Identitas Pasien 

Nama  

Usia                   Tahun 

Jenis Kelamin Laki-laki / Perempuan 

Sekolah 

 

 

 

Tabel Observasi 

No Indikator Pengamatan 0 1 2 3 

1 Anak mampu memasukkan manik ke dalam tali 

(meronce) 

    

2 Anak mampu mengikuti jalur maze dengan tepat     

3 Anak mampu memegang alat permainan dengan 

posisi benar 

    

4 Anak mampu mengoordinasikan gerakan mata dan 

tangan saat bermain 

    

5 Anak mampu menjepit manik dengan jari     

6 Anak mampu menarik dan mendorong alat maze     

7 Anak tidak mudah lelah saat menggunakan jari tangan     

8 Gerakan jari anak tampak lentur dan terkontrol     

9 Anak mampu memasukkan manik sesuai urutan     

10 Anak mampu menyelesaikan maze tanpa keluar jalur     

11 Anak fokus selama kegiatan berlangsung     

12 Anak mampu menyelesaikan tugas sampai selesai     

13 Anak memulai aktivitas tanpa disuruh     

14 Anak mampu bermain tanpa bantuan guru     

15 Anak percaya diri saat melakukan aktivitas     

16 Anak mampu merapikan alat setelah selesai     

Sumber : Rahmawati dkk., (2020) 

              



 

 

 

Skor Dan Interpretasi 

Jumlah Item 16 

Skor Minimum 0 

Skor Maksimum 48 

Skor Akhir Anak ............. 

 

Interpretasi Skor: 

0–12 : Sangat kurang 

13–24 : Kurang 

25–36 : Cukup 

37–48 : Baik 

a.  Skor 0 → Tidak mampu melakukan meskipun sudah dibimbing. 

b.   Skor 1 → Mampu dengan bantuan penuh. 

c. Skor 2 → Mampu dengan bantuan sebagian / arahan ringan. 

d.   Skor 3 → Mampu secara mandiri, benar, dan konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  5 

               FORMAT REKAPITULASI DATA DAN PARTISIPAN 

No Kode 

Partisipan 

Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Skor 

Pre-

test 

Kategori 

Pre-test 

Skor 

Post-

test 

Kategori 

Post-test 

Selisih 

Skor 

1 A1 6 2 23 kurang 39 baik 16 

2 A2 6 2 18 kurang 38 baik 20 

3 A3 5 2 17 kurang 32 cukup 15 

4 A4 6 2 23 kurang 32 cukup 9 

5 A5 5 2 19 kurang 36 cukup 17 

6 A6 5 2 19 kurang 34 cukup 15 

7 A7 6 1 16 kurang 35 cukup 19 

8 A8 6 1 16 kurang 37 cukup 21 

9 A9 6 2 16 kurang 36 cukup 20 

10 A10 6 2 24 kurang 44 baik 20 

11 A11 5 2 16 kurang 32 cukup 16 

12 A12 6 1 16 kurang 37 baik 21 

13 A13 6 1 21 kurang 40 baik 19 

14 A14 6 1 16 kurang 41 baik 25 

15 A15 5 1 21 kurang 44 baik 23 

16 A16 5 1 32 cukup 48 baik 16 

17 A17 5 1 16 kurang 38 baik 22 

18 A18 5 2 16 kurang 34 cukup 18 

19 A19 6 2 16 kurang 39 baik 23 

20 A20 5 2 9 Sangat 

kurang 

29 cukup 
20 

21 A21 5 1 16 kurang 32 cukup 16 

22 A22 6 2 16 kurang 37 baik 21 

23 A23 5 2 9 Sangat 

kurang 

41 baik 
32 

24 A24 6 1 12 kurang 30 cukup 18 

25 A25 6 1 13 kurang 26 cukup 13 

26 A26 6 1 16 kurang 32 cukup 16 

27 A27 6 2 6 Sangat 

kurang 

29 cukup 
23 

28 A28 5 1 26 cukup 47 baik 21 

29 A29 6 2 16 kurang 39 baik 23 

30 A30 6 2 21 kurang 44 baik 23 

31 A31 6 2 16 kurang 45 baik 29 

32 A32 6 2 8 Sangat 

kurang 

37 baik 
29 

33 A33 6 2 10 Sangat 

kurang 

42 baik 
32 

34 A34 6 2 13 kurang 44 baik 31 



 

 

 

Keterangan Kategori Skor 

  0–12 : Motorik halus sangat kurang 

 13–24 : Motorik halus kurang 

 25–36 : Motorik halus cukup 

 37–48 : Motorik halus baik 

Rumus Selisih Skor 

Selisih Skor = Skor Post-test − Skor Pre-test 

Jenis kelamin : 

1 : laki laki 

2 : perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  6 

HASIL OUTPUT SPSS 

a. Gambaran Karakteristik Partisipan 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 5 Tahun 12 35.3 35.3 35.3 

6 Tahun 22 64.7 64.7 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 13 38.2 38.2 38.2 

Perempuan 21 61.8 61.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Kemampuan Motorik Awal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Kurang 6 17.6 17.6 17.6 

Kurang 26 76.5 76.5 94.1 

Cukup 2 5.9 5.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

b. Gambaran rata-rata kemampuan motorik halus anak sebelum diberikan 

kombinasi terapi permainan APE meronce dan maze 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Pre_Test Intervensi Mean 16.71 .911 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 14.85  

Upper Bound 18.56  

5% Trimmed Mean 16.54  

Median 16.00  



 

 

 

Variance 28.214  

Std. Deviation 5.312  

Minimum 6  

Maximum 32  

Range 26  

Interquartile Range 4  

Skewness .476 .403 

Kurtosis 1.184 .788 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Test Intervensi .212 34 .000 .936 34 .047 

a. Lilliefors Significance Correction 

c. Gambaran rata-rata kemampuan motorik halus anak sesudah diberikan 

kombinasi terapi permainan APE meronce dan maze 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Post_Test Intervensi Mean 37.35 .946 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 35.43  

Upper Bound 39.28  

5% Trimmed Mean 37.35  

Median 37.00  

Variance 30.417  

Std. Deviation 5.515  

Minimum 26  

Maximum 48  

Range 22  

Interquartile Range 9  

Skewness .013 .403 

Kurtosis -.649 .788 

 

 

 



 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Post_Test Intervensi .099 34 .200
*
 .979 34 .754 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

d. Distribusi Kemampuan motorik halus sesudah intervensi berdasarkan 

kategori  

Kemampuan Motorik Halus Sesudah Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 14 41.2 41.2 41.2 

Baik 20 58.8 58.8 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

e. Pengaruh kombinasi Alat Permainan Edukatif (APE) meronce dan maze 

terhadap peningkatan motorik halus anak usia prasekolah TK Generasi 

Rabbani dan TK Negeri Pembina Kota Bengkulu 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 34
b
 17.50 595.00 

Ties 0
c
   

Total 34   

a. Post_Test < Pre_Test 

b. Post_Test > Pre_Test 

c. Post_Test = Pre_Test 

Test Statistics
a
 

 

Post_Test - 

Pre_Test 

Z -5.092
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR APE MERONCE 

 

 

STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR APE MERONCE DAN MAZE 

 

No Tahap 

Kegiatan 

Uraian Prosedur Penanggung 

Jawab 

1 Persiapan Menyiapkan alat permainan (meronce: 

manik & tali, maze: papan/jalur) serta 

lembar observasi 

Peneliti 

2 Persiapan 

Lingkungan 

Menata tempat bermain yang nyaman, 

aman, dan kondusif 

Peneliti 

3 Orientasi Anak Menjelaskan tujuan dan cara bermain 

(meronce & maze) serta memberi 

contoh 

Peneliti 

4 Pelaksanaan Anak melakukan kegiatan meronce 

atau menyelesaikan maze sesuai 

instruksi/kreativitas 

Anak 

5 Pendampingan Memberikan bantuan seperlunya tanpa 

mengurangi kemandirian anak 

Peneliti 

6 Observasi Mengamati motorik halus: kekuatan 

jari, koordinasi mata-tangan, 

ketepatan, dan konsentrasi 

Peneliti 

7 Penutup Memberikan pujian, motivasi, dan 

apresiasi kepada anak 

Peneliti 

8 Pencatatan Mengisi lembar observasi hasil 

perkembangan motorik halus anak 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  9 

 

SURAT IZIN PRA PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

 

SURAT IZIN PENELITIAN KE DINAS PENDIDIKAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

 

SURAT REKOMENDASI 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

 

SURAT IZIN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 

 

SURAT LAYAK ETIK 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

SURAT IZIN BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 

 

 

 


